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ABSTRACT

Students often struggle to develop mathematical reasoning skills when learning
algebraic concepts, particularly One Variable Linear Equations (PLSV), as they tend
to focus on procedural steps without understanding underlying concepts. This study
aims to analyze the mathematical reasoning ability of seventh-grade junior high
school students in the context of PLSV material. A qualitative descriptive approach
was employed, involving 30 students as research subjects. Data were collected
using an essay test developed based on mathematical reasoning indicators—Ilogical
manipulation, argument construction, conclusion drawing, and solution
verification—supplemented by semi-structured interviews. The data were analyzed
through data reduction, presentation, and conclusion drawing. The findings reveal
that students’ average scores fall into the medium category, with a highest score of
90 and a lowest of 55. While most students can correctly execute procedural steps,
they frequently encounter difficulties in providing logical justifications and verifying
their solutions. Students in the high category demonstrate systematic reasoning and
accurate conclusions, whereas those in the low category often make conceptual and
procedural errors in algebraic manipulation. These results indicate that students’
mathematical reasoning abilities in PLSV remain underdeveloped and require
instructional strategies that emphasize thinking processes, conceptual
understanding, and active discussion rather than mere procedural practice.

Keywords: Mathematical Reasoning, One Variable Linear Equation, Ability
Analysis, Junior High School Students

ABSTRAK

Siswa kerap mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan penalaran
matematis saat mempelajari konsep aljabar, khususnya Persamaan Linear Satu
Variabel (PLSV), karena cenderung berfokus pada langkah prosedural tanpa
memahami makna konseptualnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP pada materi PLSV.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
penelitian sebanyak 30 siswa. Data dikumpulkan melalui tes uraian yang disusun
berdasarkan indikator penalaran matematis, yaitu manipulasi logis, penyusunan
argumen, penarikan kesimpulan, dan pemeriksaan kembali solusi, serta dilengkapi
wawancara mendalam. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
penalaran siswa berada pada kategori sedang, dengan nilai tertinggi 90 dan
terendah 55. Sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal secara prosedural,
namun masih mengalami kesulitan dalam memberikan justifikasi logis dan
memverifikasi kebenaran jawaban. Siswa berkemampuan tinggi menunjukkan
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penalaran yang sistematis, sedangkan siswa berkemampuan rendah cenderung
melakukan kesalahan konseptual dan prosedural. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih perlu dikembangkan melalui
pembelajaran yang menekankan proses berpikir, diskusi, dan pemahaman konsep

mendalam.

Kata Kunci: Penalaran Matematis, Persamaan Linear Satu Variabel, Analisis

Kemampuan, Siswa SMP

A.Pendahuluan

Matematika memiliki  peran
strategis dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif, logis,
analitis, dan sistematis (Simamora
dkk., 2023). Dalam

pendidikan matematika, kemampuan

kerangka

penalaran matematis menempati
posisi sentral sebagai fondasi untuk
memahami konsep secara mendalam
dan mengonstruksi argumen yang
valid (Waluyo & Bima, 2023). National
Council of Teachers of Mathematics
(NCTM)

penalaran yang kuat merupakan

menegaskan bahwa

prasyarat utama dalam membangun
pemahaman konseptual, di mana
tanpa penalaran yang memadai,
siswa cenderung terjebak pada
hafalan prosedural tanpa memahami
makna di balik simbol dan operasi
matematika (Purwanto dkk., 2023).
Namun realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pengembangan
kemampuan penalaran ini masih
menghadapi

berbagai kendala,

terutama ketika siswa berhadapan

dengan materi aljabar awal yang
bersifat abstrak dan menuntut transisi
berpikir dari konkret ke simbolik.
Persamaan Linear Satu Variabel
(PLSV)

fundamental yang menjadi jembatan

merupakan materi

penting dari pemikiran aritmetika
menuju aljabar di jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) (Azuhra
dkk., 2025). Materi ini menuntut siswa
untuk memahami hakikat variabel,
relasi kesetaraan, serta struktur
operasi aljabar secara konseptual (G.
Lestari dkk., 2025).

Kendati demikian, berbagai studi
mengungkap fenomena bahwa siswa
masih mengalami kesulitan mendasar
dalam memaknai tanda sama dengan
sebagai relasi keseimbangan, bukan
sekadar penunjuk hasil akhir (Putri
dkk., 2025; Ridho & Salito, 2025).
Kesalahan yang sering muncul,
seperti manipulasi simbol tanpa
pemahaman makna, keliruan dalam
memindahkan ruas, dan
ketidakmampuan memberikan

justifikasi logis terhadap langkah
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penyelesaian, secara empiris

mengindikasikan lemahnya
keterampilan penalaran matematis
(Tampubolon & Santosa, 2025; Wau
dkk., 2022).

Di Indonesia, kemampuan
berpikir logis siswa pada konteks
persamaan linear umumnya masih
berada pada kategori rendah hingga
sedang, baik dalam penyelesaian soal
rutin  maupun soal yang menuntut
argumentasi mendalam (Trapsilasiwi
dkk., 2025). Fenomena ini diperparah
oleh pendekatan pembelajaran yang
masih dominan berorientasi pada
hasil akhir dan latihan prosedural,
minim diskusi, serta kurang
memberikan ruang bagi eksplorasi
dan pembuktian sederhana, sehingga
berdampak negatif pada kualitas
berpikir siswa (. A. Lestari dkk.,
2025).

Secara teoretis, kemampuan
penalaran matematis dapat dievaluasi
melalui serangkaian indikator kunci,
meliputi  kemampuan  melakukan
manipulasi matematika secara logis,
menyusun dan mengomunikasikan
argumen, menarik kesimpulan yang
valid, serta memverifikasi kebenaran
solusi (Razzaq & Nurnaifah, 2022).
Indikator-indikator ini tidak hanya

berfungsi sebagai alat ukur, tetapi

juga sebagai cerminan pemahaman
konseptual yang utuh (Selpiana dkk.,
2026).
Berdasarkan kesenjangan
antara tuntutan kurikulum yang
menekankan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dan kondisi nyata
kemampuan siswa yang masih
bergantung pada prosedur hafalan,
maka penelitian ini difokuskan untuk
mengungkap secara komprehensif
profil kemampuan penalaran
matematis siswa pada materi PLSV.
Tujuan utama penelitian ini adalah
menganalisis kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VIl SMP dalam
masalah PLSV,

dengan mengidentifikasi titik lemah

menyelesaikan

pada setiap indikator penalaran serta
pola kesalahan yang menghambat
pengembangan berpikir tingkat tinggi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif. Pemilihan pendekatan ini
didasarkan pada tujuan penelitian
untuk mendeskripsikan secara
komprehensif  profii kemampuan
penalaran matematis siswa pada
materi Persamaan Linear Satu
(PLSV), serta

mengidentifikasi pola jawaban, proses

Variabel
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berpikir, dan jenis kesalahan yang

muncul selama penyelesaian
masalah.

Subjek penelitian terdiri dari 30
siswa kelas VIl Sekolah Menengah
Pertama vyang telah menempuh
pembelajaran materi PLSV.
Penentuan subjek dilakukan melalui
teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan rekomendasi
guru matematika dan hasil penilaian
awal, sehingga sampel dapat
merepresentasikan variasi
kemampuan siswa dalam kategori
tinggi, sedang, dan rendah secara
proporsional.

Instrumen utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tes wuraian kemampuan penalaran
matematis yang disusun berdasarkan
indikator

penalaran, meliputi

kemampuan  membuat  dugaan,
memanipulasi konsep secara logis,
menyusun dan mengomunikasikan
argumen, menarik kesimpulan, serta
memverifikasi kebenaran solusi.

Soal tes dirancang bersifat
kontekstual dan non-rutin  untuk
menggali kedalaman proses berpikir
siswa secara optimal. Sebelum
diujikan, instrumen telah melalui
proses validasi isi oleh ahli untuk
kesesuaian

memastikan dengan

materi, keterukuran indikator, dan

kejelasan  kebahasaan. Sebagai

instrumen pendukung, peneliti
menggunakan pedoman wawancara
semi-terstruktur ~ yang ditujukan
kepada siswa terpilin untuk
mengkonfirmasi strateqi
penyelesaian, alasan  pemilihan
langkah tertentu, serta pemahaman
konseptual yang tidak sepenuhnya
terungkap melalui jawaban tertulis.
Dokumentasi berupa hasil kerja siswa
juga dikumpulkan sebagai data
pelengkap yang memperkuat analisis.

Pengumpulan data dilaksanakan
melalui  pemberian tes tertulis,
pelaksanaan wawancara mendalam,
dan pengumpulan dokumentasi hasil
pekerjaan siswa. Data yang diperoleh
dianalisis ~ menggunakan model
analisis interaktif yang terdiri dari tiga
alur kegiatan yang berlangsung
secara simultan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi, data
dikelompokkan, diseleksi, dan dipilah
berdasarkan indikator penalaran
matematis serta tingkat kemampuan
siswa. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif yang
diperkaya dengan kutipan langsung
dari hasil wawancara untuk

memberikan konteks dan memperkuat
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temuan. Tahap akhir merupakan
penarikan kesimpulan yang menjawab
fokus penelitian berdasarkan pola
yang telah teridentifikasi.

Untuk menjamin keabsahan dan
keandalan temuan, peneliti
menerapkan teknik triangulasi, baik
triangulasi sumber maupun triangulasi
teknik, dengan cara membandingkan
dan mengonfirmasi data hasil tes
tertulis, wawancara, dan dokumentasi.
Selain itu, dilakukan member checking
dengan mengonfirmasi kembali
interpretasi data kepada subjek
penelitian untuk memastikan
kesesuaian antara temuan peneliti
dengan makna yang sebenarnya
dimaksudkan oleh siswa. Melalui
prosedur metodologis yang sistematis
dan teruji ini, penelitian diharapkan
menghasilkan deskripsi yang objektif,
mendalam, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara
akademis mengenai kemampuan
penalaran matematis siswa pada

materi PLSV.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VIl Sekolah
Menengah Pertama pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel

(PLSV). Data diperoleh melalui tes
uraian yang dilaksanakan kepada 30
siswa sebagai subjek penelitian.
Instrumen tes disusun berdasarkan
indikator

penalaran matematis,

meliputi  kemampuan  melakukan
manipulasi matematika secara logis,
menyusun dan menjelaskan argumen,
menarik kesimpulan, serta
memverifikasi kebenaran solusi.
Berikut disajikan hasil analisis
data yang diperoleh dari pelaksanaan
tes.
1. Deskripsi Statistik Hasil Tes
Kemampuan Penalaran Matematis
Berdasarkan hasil tes yang telah
dilaksanakan, data kemampuan
penalaran matematis siswa dianalisis
secara statistik deskriptif  untuk
memperoleh gambaran umum

mengenai  distribusi kemampuan

siswa. Hasil analisis disajikan pada

Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Tes

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Kelas VII
Statistik Nilai
Jumlah Subjek (N) 30
Nilai Minimum 55
Nilai Maksimum 90
Rentang Nilai (Range) 35
Rerata (Mean) 72,00
Simpangan Baku (Std. Deviation) 9,333
Varians 87,103
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Berdasarkan Tabel 1, diperoleh
gambaran bahwa nilai tertinggi yang
dicapai siswa adalah 90, sedangkan
nilai terendah adalah 55, dengan
rentang nilai sebesar 35 poin. Rerata
kelas berada pada angka 72,00 yang
secara kualitatif termasuk dalam
kategori sedang. Simpangan baku
sebesar 9,333 menunjukkan bahwa
sebaran data relatif homogen, artinya
variasi kemampuan siswa tidak terlalu
ekstrem. Temuan ini mengindikasikan
bahwa secara umum, kemampuan
penalaran matematis siswa pada
materi PLSV belum mencapai tingkat
optimal dan masih memerlukan upaya
pengembangan yang lebih sistematis

melalui pembelajaran.

2. Profil Kemampuan Penalaran
Matematis Berdasarkan Kategori

Untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam, hasil tes
dikelompokkan ke dalam tiga kategori
kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah, berdasarkan distribusi skor
yang diperoleh. Hasil pengelompokan
tersebut menunjukkan pola sebagai
berikut:

o Kategori Tinggi: Siswa dalam
kategori ini mampu menyelesaikan
soal PLSV dengan pendekatan
yang sistematis dan terstruktur.

Mereka tidak hanya mampu
melakukan manipulasi  aljabar
secara prosedural, tetapi juga
memberikan  justifikasi logis
terhadap setiap langkah
penyelesaian. Selain itu, siswa
kategori  tinggi  menunjukkan
kemampuan menarik kesimpulan
yang valid serta memverifikasi
kebenaran solusi dengan
substitusi nilai variabel ke dalam
persamaan awal.

Kategori Sedang: Sebagian besar
siswa berada dalam kategori ini.
Mereka umumnya mampu
menyelesaikan  soal melalui
langkah-langkah prosedural yang
benar, seperti memindahkan ruas
dan mengisolasi variabel. Namun,
konsistensi dalam memberikan
penjelasan atau argumen
matematis terhadap langkah yang
diambil masih kurang. Beberapa
siswa dalam kategori ini juga
mengalami kesulitan saat diminta
memverifikasi solusi atau
menjelaskan makna konseptual
dari tanda sama dengan dalam
persamaan.

Kategori Rendah: Siswa dalam
kategori ini cenderung mengalami
kesulitan mendasar, baik secara

konseptual maupun prosedural.
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Kesalahan yang sering muncul
meliputi ketidakpahaman terhadap
sifat kesetaraan  persamaan,
kesalahan dalam memindahkan
ruas (terutama terkait tanda
negatif), serta ketidaktelitian dalam
melakukan operasi aljabar. Selain
itu, siswa kategori rendah hampir
tidak mampu memberikan
argumen logis atau memeriksa
kembali kebenaran jawaban yang
diperoleh.

3. Analisis Berdasarkan Indikator
Penalaran Matematis

Analisis lebih lanjut dilakukan
dengan menelaah pencapaian siswa
pada setiap indikator penalaran
matematis. Hasil analisis
menunjukkan pola sebagai berikut:

e Manipulasi Matematika Secara
Logis: Indikator ini menunjukkan
pencapaian yang relatif baik.
Mayoritas siswa mampu
melakukan operasi aljabar dasar,
seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada kedua ruas
persamaan. Namun, Kkesalahan
masih  terjadi  ketika  siswa
berhadapan dengan bilangan
negatif atau koefisien pecahan.

Penyusunan dan Penjelasan
Argumen: Kemampuan siswa
dalam memberikan argumen logis
terhadap langkah penyelesaian
masih tergolong rendah. Banyak
siswa menjawab dengan
menuliskan langkah prosedural
saja tanpa menyertakan alasan
mengapa langkah tersebut valid.
Hal ini mengindikasikan bahwa
pemahaman konseptual siswa
terhadap  struktur  persamaan
masih terbatas.

Penarikan Kesimpulan:
Sebagian siswa mampu menarik
kesimpulan berupa nilai variabel
yang dicari. Namun, kemampuan
untuk menginterpretasikan makna
solusi dalam konteks soal cerita
atau masalah non-rutin masih
menjadi tantangan. Siswa
cenderung berhenti pada hasil
numerik  tanpa  merefleksikan
relevansi  jawaban  terhadap
permasalahan yang diberikan.
Verifikasi Kebenaran Solusi:
Indikator ini menunjukkan
pencapaian terendah. Hanya
sedikit siswa yang secara mandiri
melakukan pemeriksaan kembali
solusi dengan mensubstitusikan
nilai variabel ke persamaan awal.

Kebiasaan memverifikasi jawaban
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ini penting untuk menumbuhkan

sikap kritis dan ketelitian
matematis, namun belum menjadi
bagian integral dari proses berpikir
siswa.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa pada materi PLSV
berada pada kategori sedang dengan
rerata nilai 72,00, nilai tertinggi 90,
dan nilai terendah 55. Hasil ini
mengindikasikan bahwa siswa secara
umum telah menguasai aspek
prosedural dasar, namun masih
mengalami keterbatasan dalam aspek
penalaran yang lebih kompleks seperti
penyusunan argumen logis dan
verifikasi solusi. Sesuai dengan
pandangan National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM)
yang dikutip oleh dalam Novianti
(2025) penalaran merupakan fondasi
utama dalam pemahaman
matematika yang melampaui hafalan
Dominasi

algoritma. kemampuan

prosedural tanpa diimbangi
kedalaman konseptual mencerminkan
pola pembelajaran yang masih
berorientasi pada penyelesaian soal
secara mekanistik, sehingga siswa
terbiasa

menjawab  “bagaimana”

tanpa mampu menjelaskan

‘mengapa” suatu langkah valid secara
matematis.

Analisis berdasarkan indikator
penalaran mengungkapkan bahwa
kemampuan manipulasi matematika
secara logis relatif baik, namun
kemampuan memberikan argumen
dan memeriksa kembali kebenaran
solusi masih rendah. Hal ini sejalan
dengan temuan Oktovia & Kamilah
(2025) yang menyatakan bahwa siswa
cenderung mampu melakukan operasi
aljabar rutin, tetapi mengalami
kesulitan ketika diminta
mengomunikasikan justifikasi atau
membuktikan kebenaran langkah
yang diambil. Lebih lanjut, Fardiani
(2026) menekankan bahwa
kemampuan menyusun argumen
merupakan cerminan pemahaman
konseptual yang utuh. Ketika siswa
hanya menuliskan langkah tanpa
alasan, hal ini mengisyaratkan bahwa
struktur pengetahuan mereka masih
bersifat fragmentaris. Demikian pula,
lemahnya indikator verifikasi solusi
menunjukkan bahwa siswa belum
membudayakan  kebiasaan  kritis
dalam matematika. Padahal, menurut
Pradana Putra & Toni (2025),
pemeriksaan ulang jawaban melalui
substitusi atau penalaran balik

merupakan komponen esensial dalam
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mengembangkan  ketelitan  dan
refleksi matematis.

Rendahnya performa pada
kategori siswa rendah sering Kkali
dipicu oleh kesalahan konseptual
mendasar, terutama dalam memaknai
tanda sama dengan sebagai relasi
kesetaraan dan mengelola operasi
bilangan negatif. Ulfa & Hamdi (2025)
mengonfirmasi bahwa kesalahan
pemindahan ruas dan manipulasi
simbol tanpa pemahaman makna
merupakan hambatan klasik dalam
pembelajaran aljabar awal. Fenomena
ini diperkuat oleh temuan Ismaimuza
(2025) yang menunjukkan bahwa
minimnya ruang diskusi, eksplorasi,
dan pembuktian sederhana di kelas
berkontribusi pada stagnasi
kemampuan berpikir logis siswa.
Pembelajaran yang terlalu
menekankan latihan soal berulang
tanpa konteks atau refleksi cenderung
mengukuhkan kesalahan konseptual
alih-alih memperbaikinya.

Secara teoretis, temuan ini
memperkuat argumen bahwa
pengembangan penalaran matematis
memerlukan pendekatan
pembelajaran yang integratif antara
konsep, konteks, dan proses berpikir
tingkat tinggi. Ruqoyyah dkk. (2025)

dalam meta-analisisnya menunjukkan

bahwa pembelajaran kontekstual

secara  signifikan  meningkatkan

pemahaman  konseptual karena

mengaitkan simbol matematika
dengan situasi nyata. Sementara itu,
Husna dkk. (2025) menemukan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dan pendekatan kontekstual
efektif mendorong siswa untuk
merumuskan  argumen,  menguji
hipotesis, dan memvalidasi solusi
secara mandiri. Oleh karena itu,
transformasi pembelajaran PLSV dari
paradigma prosedural menuju
paradigma penalaran menuntut guru
untuk merancang aktivitas yang
memfasilitasi  diskusi matematis,
pemberian soal non-rutin, serta
pembiasaan refleksi dan justifikasi di
setiap tahap penyelesaian.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya
menggambarkan profil kemampuan
penalaran siswa secara empiris, tetapi
juga mengkonfirmasi urgensi
reorientasi pembelajaran matematika
yang menempatkan penalaran
sebagai tujuan utama, bukan sekadar
efek samping dari latihan prosedural.
Implementasi strateqgi yang

menekankan  eksplorasi  konsep,
komunikasi matematis, dan verifikasi

solusi diharapkan dapat
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menjembatani kesenjangan antara
kemampuan prosedural dan
penalaran konseptual, sehingga siswa
tidak hanya mampu menyelesaikan
persamaan, tetapi juga memahami

struktur logika di baliknya.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menganalisis
kemampuan penalaran matematis
siswa kelas VII SMP pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel
(PLSV) menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif terhadap 30 siswa
melalui tes uraian dan wawancara,
yang menghasilkan temuan bahwa
kemampuan penalaran siswa secara
umum berada pada kategori sedang
dengan rerata nilai 72, di mana
mayoritas telah menguasai prosedur
penyelesaian dasar namun masih
lemah dalam menyusun argumen
logis, memaknai relasi kesetaraan,
serta memverifikasi kebenaran solusi.
Siswa berkemampuan tinggi
menunjukkan penalaran sistematis
dan penarikan kesimpulan yang valid,
sedangkan siswa berkemampuan
rendah cenderung melakukan
kesalahan konseptual dan prosedural
akibat pembelajaran yang masih
berorientasi pada hafalan algoritma

dan hasil akhir. Oleh karena itu,

disimpulkan bahwa penguatan

penalaran matematis memerlukan

pergeseran pembelajaran dari

pendekatan prosedural menuju

aktivitas yang menekankan eksplorasi
konsep, diskusi, dan pembiasaan
justifikasi, sehingga guru disarankan
mengintegrasikan model
pembelajaran berbasis masalah atau

kontekstual, sekolah perlu

mendukung pengembangan Higher
Order Thinking Skills (HOTS), serta
peneliti selanjutnya dapat menguiji
efektivitas intervensi atau desain

eksperimen khusus untuk

mengoptimalkan kualitas penalaran

siswa pada materi aljabar.
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